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Abstract 
The importance of this research is to see the role of implementing the Islamic monetary system, such as the prohibition of usury, and the role of the central bank in dealing with the financial crisis that occurred. This journal aims to build the Islamic financial system paradigm and explain solutions based on this paradigm in dealing with financial crises based on the causes. major crisis.This research uses a descriptive method with a qualitative approach. Research data collection techniques are through various sources such as previous research articles, books, and also the internet. The research results state that this research shows that the application of sharia principles in the Islamic monetary system has not been able to completely overcome the financial crisis, however, the application of sharia banking can reduce moral risk and increase the stability of the financial system and the prohibition of usury can reduce the formation of asset bubbles which trigger them to occur. it's a crisis. The main role of Bank Indonesia in maintaining financial value stability is implementing interest rate instruments in open market operations. To overcome financial stability problems, BI took steps such as providing liquidity loans based on sharia principles to systematic banks and non-systematic banks experiencing liquidity difficulties.
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1. Pendahuluan
Krisis keuangan yang terjadi di Amerika Serikat tenyata telah mempengaruhi keuangan global Negara-negara diwilayah Eropa seperti Rusia, Belana, Inggris, Perancis, dan Jerman demikian juga dengan wilayah Asia-Pasifik seperti Cina, Taiwan, Singapura,Philipina, Jepang dan Australia terkena dampak krisis. Dampak yang dihadapi negara-negara tersebut adalah meningatnya inflasi turunnya nilai  tukar, turunnya pertumbuhan ekonomi runtuhnya indeks bursa dan sejumlah bank/institusi keuangan mengalami kesulitan keuangan atau bangkrut. Dampak langsung krisis keuangan ini bagi Indonesia adalah kerugian beberapa perusahaan di Indonesia yang berinvestasi di institusi di amerika Serikat. (M. Zidny Nafi’ Hasbi, 2019)
Krisis keuangan global sebagai dampak yang dipicu oleh tragedi subprime mortgage di Amerika, selanjutnya mendorong penurunan perekonomian di beberapa negara maju. Rambatan dari krisis tersebut melalui jalur keuangan (financial channel) serta perdagangan (trade channel). Pada jalur keuangan, krisis yang terjadi mendorong peningkatan dana yang akan digunakan untuk kegiatan yang terduga ( precautionary saving), diiringi dengan turunnya harga asset yang mengakibatkan pelemahan sentiment konsumen sehingga menarik belanja konsumen. Krisis keuangan di Amerika serikat merambah sektor riil dan non keuangan di seluruh dunia termasuk negara-negara berkembang.(Herawati & Gustan, 2020)
Selanjutnya kedua hal tersebut bersama-sama mengakibatkan kontraksi aktivitas perekonomian domestik, yang pada akhirnya menurunkan Produk Domestik Bruto (PDB). Krisis keuangan yang terjadi sejak 1997 mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Kreditor (bondholder) dihadapkan pada dilema dalam menentukan kebangkrutan atau restrukturisasi perusahaan debitor. (Sitorus et al., 2022)	
Krisis yang melanda mengakibatkan perlambatan ekonomi terutama di negara maju, selanjutnya berdampak pada penurunan permintaan baik dari luar maupun domestik. Hal ini didorong oleh kurangnya permintaan ekspor, sehingga perusahaan cenderung menurunkan produksinya. Selain itu juga terjadi pengurangan kegiatan re-ekspor yang selanjutnya menggeser turun perdagangan jasa yang berhubungan dengan aktivitas tersebut. Disisi lain terjadi juga penurunan aktivitas yang berhubungan dengan jasa pariwisata. Krisis ini disebut sebagai krisis ekonomi global karena banyak dari negara maju yang mengalami hal ini dimana krisis ekonomi tahun 2008 diawali di Amerika serikat karena jumlah keuangannya yang defisit dan beragam faktor lainnya (Hidayat & Hardianto, 2022).
Krisis keuangan telah menjadi fenomena global yang berulang kali terjadi. Akar permasalahan dari krisis ini seringkali kompleks, namun beberapa faktor utama yang sering disebut adalah: Sistem bunga (riba): Praktik bunga yang menjadi dasar sistem keuangan konvensional sering dianggap sebagai salah satu penyebab utama krisis. Bunga mendorong spekulasi dan gelembung aset, yang ketika pecah dapat memicu krisis. 
Spekulasi: Aktivitas spekulatif yang berlebihan dapat menciptakan ketidakstabilan di pasar keuangan. Ketidakseimbangan antara sektor riil dan sektor keuangan: Ketika sektor keuangan tumbuh terlalu cepat dibandingkan sektor riil, risiko sistemik meningkat. Moral hazard: Adanya asumsi bahwa pemerintah atau lembaga keuangan akan menyelamatkan institusi yang mengalami kesulitan keuangan dapat mendorong perilaku mengambil risiko yang berlebihan.
Tabel 1. Kasus Krisis Keuangan Global
	
1997
	Thailand di bawah tekanan kuat para spekulan internasional, membalikkan kebijakan pengikatan baht terhadap dollar dan membiarkannya mengambang.Tindakan ini yang merupakan sinyal seriusnya permasalahan ekonomi-ekonomi Asia Tenggara, memicu terjadinya krisis.

	
1998
	Krisis moneter 1998 dikarenakan harga aset mengalami penurunan, jatuhnya pasar saham dan lembaga keuangan yang kekurangan likuiditas, serta diawali dengan lumpuhnya perekonomian negara yang terjadi pada tahun 1997.

	
2008
	Krisis yang terjadi di Amerika Serikat yaitu karena kasus subprime mortagage atau kredit perumahan yang diberikan kepada debitur dengan riwayat kredit buruk atau belum pernah melakukan peminjaman yang membuat bangkrutnya perusahaan yang berimbas kepada lembaga keuangan di Amerika Serikat.

	
2010
	Krisis yang terjadi di Yunani disebabkan oleh penumpukan utang negara dari beberapa tahun sebelumnya seperti pembiayaan proyek besar, pengeluaran pemerintah yang tidak efisien, dan penurunan pendapatan negara akibat krisis tahun 2008.

	
2020
	Tahun 2020 adalah tahun dimana terhentinya segala aktivitas perekonomian antar dunia yang disebabkan oleh COVID-19, yang mana pasti nya menyebabkan perlambatan dalam pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan.


Peran sistem moneter menurut perspektif Ekonomi Islam menerapkan prinsip dan tujuan yang berbeda dengan sistem ekonomi konvensional Krisis keuangan global yang terjadi secara berulang di dunia memerlukan solusi untuk diselesaikan dan dicegah. Prinsip utama kebijakan moneter Islam adalah bebas dari riba, mendorong keadilan dan pemerataan, serta menjaga stabilitas nilai mata uang. 
Kebijakan moneter Islam memiliki tujuan utama yaitu untuk mencapai stabilitas ekonomi dan harga yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan. Sistem ini mendorong investasi yang produktif dan berkelanjutan, sehingga dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi jangka panjang. Prinsip-prinsip etika dan sosial yang melekat dalam sistem moneter Islam juga mendorong perilaku bisnis yang bertanggung jawab.
Alrifai (2015) menjelaskan bahwa di masa yang akan datang krisis finansial akan terus terjadi karena memang sistem Finansial yang ada memiliki sifat (nature) yang memicu krisis tersebut. Secara umum, pengakuan bahwa sistem keuangan Islam lebih stabil dalam masa krisis keuangan telah banyak disebutkan, Lembaga Keuangan Bank Islam sebagai salah satu bagian dari sistem Keuangan bahkan cenderung tidak terpengaruh oleh krisis keuangan Perkembangan Sektor keuangan Islam selama beberapa dekade terakhir memicu para peneliti untuk mengkonfirmasi teori dan hasil penelitian-penelitian terdahulu, muncul banyak pertanyaan-pertanyaan yang tertuju pada sejauh mana sistem keuangan Islam yang berkembang dengan pesat mampu bertahan menghadapi krisis keuangan yang terus berulang.(Adam, 2020)
Begitu juga Lembaga Keuangan Non-bank semisal Asuransi Syariah, tidak dipengaruhi oleh oleh krisis Keuangan global dengan bukti bahwa permintaan terhadap asuransi syariah  cenderung tidak berubah saat terjadi krisis keuangan (Akhter et al., 2017). Dalam Pasar modal,Krisis keuangan global memang berpengaruh negatif terhadap pengembalian asset saham dan obligasi, namun pendapatan aset saham syariah dan obligasi syariah mendapat perngaruh yang lebih kecil daripada aset saham dan obligasi konvensional. 
Peran Bank Indonesia dalam sesuatu negeri yang ialah jalur dalam memantapkan perekonomian serta Jumlah Uang Beredar. Indonesia sempat hadapi krisis ekonomi pada tahun 1998. Pada masa itu terbilang masa yang sulit yang sempat dirasakan oleh indonesia. sebab ketidakstabilan perekonomian serta jumlah pengangguran yang terus bertambah serta pertumbuhan ekonomi yang memburuk. Peran Bank Indonesia selaku bank sentral yang bisa mengganti keadaan ekonomi jadi lebih baik dari krisis perekonomian.(Permana et al., 2022)
Sistem moneter Islam tidak menggunakan instrumen suku bunga atau moneter melalui pencetakan uang baru atau defisit anggaran. Sebaliknya, Islam mendorong percepatan perputaran uang dan pembangunan infrastruktur sektor riil. Salah satu instrumen moneter islam ialah sistem keuangan syariah bertujuan untuk menghilangkan kesenjangan ekonomi dan konflik sosial dengan menetapkan kewajiban yang wajib dan sukarela bagi semua individu, termasuk mereka yang kurang mampu. Dengan menghindari praktik-praktik yang berisiko tinggi, sistem moneter Islam diharapkan dapat menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil dan tahan terhadap guncangan. Kebijakan moneter merupakan tindakan yang dilakukan pemerintah atau otoritas moneter untuk mengendalikan dan mengarahkan kondisi makroekonomi suatu negara ke arah yang lebih baik. Hal ini dilakukan dengan cara mengatur jumlah uang yang beredar di masyarakat.(Shakira et al., 2024).
2. Kerangka Teori
1. 
2. 
2.1. Stabilitas Keuangan
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2.2. Krisis Keuangan
Krisis Keuangan Reserve Bank of Australia mendefinisikan sebuah sistem keuangan yang stabil sebagai sistem di mana setiap kegiatan transfer dana dari pemberi pinjaman kepada peminjam diakomodasi dengan baik oleh perantara keuangan, pasar, dan struktur pasar. Oleh karena itu, ketidakstabilan keuangan adalah suatu kondisi di mana jatuhnya sistem keuangan karena mengganggu kegiatan-kegiatan ini dan memicu krisis keuangan. Jika krisis keuangan berkepanjangan dan menimbulkan dampak yang lebih serius tidak hanya dibidang perbankankan (namun juga perekonomian) maka akan menyebabkan terjadinya krisis moneter. Krisis moneter adalah kondisi terpuruknya perekonomian suatu negara yang menyebabkan harga-harga aset mengalami penurunan tajam. Selain itu, krisis keuangan juga bisa membuat masyarakat tidak bisa melunasi utang dan industri perbankan kekurangan likuiditas. Dari perspektif politik (politik), peran pemerintah dalam pengendalian harga juga dianggap sebagai penyebab terjadi nya krisis.(Mamun mutho & Anshori, 2021)
[bookmark: _3znysh7]Kondisi krisis moneter tentunya akan memicu kepanikan masyarakat sehingga mereka berlomba-lomba menjual aset dan menarik dana dari rekening tabungan. Dalam beberapa penelitian-penelitian pada saat maupun paska terjadinya krisis Keuangan 2008 banyak penjelasan mengenai penyebab utama dari Krisis Keuangan yang ada, sebagian peneliti menyimpulkan bahwa penyebab krisis adalah aspek perilaku (behavior) seperti tindakan spekulatif para pelaku ekonomi (Trabelsi, 2011; Almoharby, 2011).
[bookmark: _2et92p0]Selain itu, perilaku ekspektasi juga merupakan faktor penyebab krisis (Siddiqi, 2009). Meningkatnya perilaku kriminal di tengah masyarakat pun juga menjadi bagian dari krisis keuangan (Mirakhor & Krichene, 2009). Dari aspek politik (Politics), peran pemerintah dalam control terhadap harga  juga disebut-sebut sebagai penyebab adanya krisis keuangan (Khan & Thaut, 2008; Rothbard, 2009), Proteksionisme pemerintah juga disebutkan berpengaruh terhadap krisis dan menjadi penyebab, namun perdebatan mengenai hal ini juga terus berkembang dikarenakan perbedaan sudut pandang terhadap proteksionisme itu sendiri (Trabelsi, 2011).
[bookmark: _tyjcwt]Dalam perspektif Islam, krisis ekonomi tidak lepas dari aktivitas ekonomi yang bertentangan dengan nilai- nilai Islam, seperti riba (monopoli), korupsi dan praktik buruk lainnya. Namun, kesalahan umum ketika mengidentifikasi sumber krisis adalah hanya melihat gejalanya saja. Oleh karena itu pengobatannya hanya bersifat sementara. Sesaat kemudian, krisis kembali terulang, bahkan lebih dalam dan serius. Artikel ini berupaya mengungkap beberapa penyebab krisis ekonomi di Indonesia, serta solusi yang diajukan ekonomi syariah sebagai upaya penyelesaian krisis yang terjadi.
Krisis keuangan merupakan fenomena yang memiliki dampak serius pada stabilitas ekonomi global. Fenomena ini telah terjadi berulang kali dalam sejarah, memicu perubahan signifikan dalam kebijakan ekonomi dan keuangan. Artikel ini akan membahas pemahaman, penyebab, dan dampak dari krisis keuangan. Definisi Krisis Keuangan: Krisis keuangan dapat didefinisikan sebagai periode ketidakstabilan ekonomi yang ditandai oleh ketidakpastian pasar keuangan, penurunan nilai aset, dan masalah sistemik dalam lembaga keuangan. Krisis ini dapat memiliki efek domino, mempengaruhi berbagai sektor ekonomi dan memicu reses.
Krisis keuangan belakangan ini menjadi lebih sering terjadi sejak era globalisasi. Negara negara yang mengalami krisis tidak saja di Amerika latin, Asia, Eropa, tetapi juga melanda Amerika Serikat. Krisis keuangan Amerika Serikat merambah ke berbagai negara termasuk Indonesia. Hampir semua negara yang menerapkan sistem kapitalisme mengalami krisis keuangan. Salah satu alasan utama terjadinya krisis global adalah kemajuan dalam teknologi informasi yang memperbesar gelombang krisis dan mempercepat penyebarannya ke negara lain. Alasan lain adalah perkembangan pesat dari sektor keuangan. Edison et al (2002) menjelaskan bahwa karena sistem keuangan yang terintegrasi, timbulnya gangguan keuangan domestik di satu negara dapat mengakibatkan efek domino dengan cara mengacaukan ekonomi terintegrasi lainnya yang mengarah kepada kekacauan keuangan global.
Krisis keuangan global yang terjadi belakangan ini membutuhkan analisa pembelajaran penyebab terjadinya krisis keuangan dan pemilihan sistem ekonomi yang stabil terhadap krisis keuangan merupakan alternatif utama dalam membangun dan memperkuat perekonomian di Indonesia. Salah satu sistem perekonomian yang menunjukkan kestabilan terhadap kekacauan keuangan global yang terjadi saat ini adalah sistem ekonomi syariah.  Terulangnya krisis keuangan membuat orang mempertanyakan rasionalitas pasar dan bagaimana para aktor yang rasional berkali-kali terjebak investasi yang hampir selalu menghasilkan kepanikan dan krisis keuangan.(Rusliani, 2018).
2.3. Dampak Krisis Keuangan
· Resesi Ekonomi: Krisis keuangan sering kali diikuti oleh periode resesi ekonomi, di mana aktivitas ekonomi menurun, pengangguran meningkat, dan pertumbuhan ekonomi melambat. 
· Kehilangan Kekayaan: Nilai aset, seperti saham dan properti, dapat merosot secara tajam, menyebabkan kehilangan kekayaan bagi investor dan pemilik aset.
· Ketidakpastian Bisnis: Krisis keuangan menciptakan ketidakpastian di pasar, yang dapat menghambat keputusan investasi dan ekspansi bisnis. 
· Tindakan Kebijakan Darurat: Pemerintah dan bank sentral sering kali harus mengambil tindakan kebijakan darurat, seperti injeksi likuiditas atau penurunan suku bunga, untuk meredakan dampak krisis. 
· Reformasi Regulasi: Setelah krisis, biasanya terjadi reformasi dalam sistem regulasi keuangan untuk mencegah terulangnya peristiwa serupa di masa depan.
2.4. [bookmark: _1fob9te]Peran Moneter Islam dalam mengatasi Krisis keuangan tahun 2008
Tahun   1.400   silam,   Islam   telah   menawarkan   sebuah   sistem   yang  memartabatkan  manusia dengan  berbasis  pada  nilai  moral  dan  spiritual.  Di mana sistem ini ditopang oleh prinsip tauhid dalam mencari dan mendapatkan  serta  memanfaatkan  harta  sesuai  ajaran  Islam.  Harta  harus  diperoleh  dengan cara yang halal dan dibelanjakan juga secara halal, seperti tidak adanya unsur  riba, gharar, judi spekulatif dan riba. Islam menegaskan bahwa pentingnya  menghapus praktik - praktik ribawi, judi dan eksploitatif. Solusi secara Islam yang dapat diberikan adalah yang pertama dengan  menerapkan zakat atau sedekah sebagai instrumen kekayaan atau pendapatan  negara yang mana terdapat dalam Q.S At - Taubah ayat 103 yang  berbunyi:  “ Ambilah sedekah (zakat) dari Sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu  membersihkan dan mensucikan mereka”.  Melalui program sedekah atau zakat ini diharapkan dapat mengikis ketidakadilan dalam pendistribusian pendapatan  agar pendapatan negara dapat tersalurkan dengan adil dan merata. Dan juga  zakat diperoleh dari orang yang hartanya sudah sampai nishab.
Profit - loss sharing. Maksudnya adalah bagi untung dan bagi  risiko sebagai pengganti bunga. Dengan adanya bagi untung dan bagi rugi  tersebut tidak akan adanya pihak yang terdzalimi atau yang dirugikan. Karena  pofit loss sharing ini adalah bentuk hasil kerja sama yang memiliki  akad yang  pasti dan jelas. seperti akad yang ada di perbankan syariah yaitu musyarakah,  mudharabah dan masih banyak lagi.
2.5. Peran Moneter Islam dalam mengatasi Krisis keuangan tahun 2010
Krisis keuangan yang terjadi menimbulkan pemikiran ulang terhadap industry perbankan. Hal ini menyebabkan untuk meninjau kembali sistem kapitalisme dalam penataan sistem keuangan yang mendukung penciptaan uang dan uang. Penciptaan uang merupakan model dalam menyuntikan modal sehingga memicu masalah besar di dunia perbankan.  Prinsip-prinsip keuangan Islam memberikan kontribusi yang besar untuk membangun sistem keuangan dan perbankan dunia. Namun, di sini harus dibedakan dari prinsip-prinsip industri perbankan, karena indusri perbankan dan keuangan Islam masih relatif muda. Survey dari dunia perbankan Islam bahwa penciptaan uang sampai saat ini masih berdasarkan model persamaan ekonomi dan perbankan konvensional. 
Dalam penciptaan uang, negara dan lembaga keuangan negara memiliki peran aktif, baik dalam mengurus sistem moneter maupun mengurus sistem bank sentral yang memiliki kebijakan untuk sistem fiskal dan moneter. Keduanya merupakan entitas kunci yang berhubungan dalam pencetakan dan penciptaan uang. Dengan demikian, bank sentral menggunakan obligasi pemerintah sebagai aset dalam penerbitan mata uang. 
Penciptaan uang dalam sistem moneter Islam sebagai jalan alternative untuk menghubungkan penciptaan uang dengan penerbitan hutang. Prinsip keuangan Islam dalam proses pembuatan uang menggunakan produk ekuitas dimana melakukan penerbitan mata uang bukan surat hutang. Jika instrument moneter Islam masih menggunakan sistem kapitalisasi (project concept notes) yang digunakan untuk pembuatan uang dan penerbitan, maka bank sentral bisa memanfaatkan pemerintah dari pada meminjamkan kepada pemerintah. Dengan demikian, ekuitas seperti alat monetisasi tidak menjanjikan bungan tetap, melainkan pengembalian yang di bayar dalam bentuk deviden surplus berbagai keuntungan yang mereka terima.
2.6. Peran Moneter Islam dalam mengatasi krisis keuangan tahun 2020 
Pelaku bisnis syariah memanfaatkan dan mendukung program stimulus dari pemerintah. perbankan syariah dan lembaga keuangan lainnya merevisi kembali target pertumbuhan, penerapan teknologi digital transaksi dalam satu solusi. Ekonomi dan bisnis syariah dapat berperan memulihakan guncangan ekonomi dengan mengedepankan pencapaian tujuan – tujuan syariah (maqashid syariah). Tentu jika berdampak pada sector perekonomian maka perlu suatu konsep kebijakan strategis dalam menangani ekonomi dari Covid-19 khususnya bagi masyarakat rentan di Indonesia. Hal senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan et al., 2020).
Uang dalam perekonomian makro di atur dalam moneter. Managemen moneter yang mana dalam pengelolaannya berbasiskan pada nilai-nilai Islam, diharapkan akan menciptakan stabilitas harga dan perekonomian yang kondusif dan memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan tujuan pembangunan ekonomi suatu negara. Pijakan pokok dalam manajemen moneter Islam adalah tidak berlakunya bunga dan keadilan distribusi kekayaan. Dengan tidak berlakunya bunga pada sistem ekonomi Islam yang mana merupakan perbedaan yang besar dengan sistem konvensional, secara tidak langsung, perekonomian akan terhindar dari dampak buruk sistim bunga.
2.7. Solusi dalam moneter Islam
Moneter Islam menawarkan alternatif yang menarik dalam menghadapi tantangan krisis keuangan. Dengan prinsip-prinsip yang menekankan pada keadilan, transparansi, dan stabilitas, sistem ini memiliki potensi untuk membangun sistem keuangan yang lebih kuat dan berkelanjutan. Namun, keberhasilannya tergantung pada berbagai faktor, termasuk komitmen dari para pelaku ekonomi dan dukungan kebijakan pemerintah.
Lalu berdasarkan hasil analisis beberapa penyebab krisis ekonomi di Indonesia yang telah dipaparkan diatas, maka solusi yang diajukan oleh ekonomi syariah sebagai upaya penyelesaian krisis yang terjadi adalah seperti yang dijelaskan dalam QS. Yusuf ayat 67, untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, ekonomi syariah tidak menggunakan satu metode saja melainkan menggunakan banyak metode yang berbeda- beda, untuk memberikan solusi terhadap permasalahan perekonomian khususnya krisis dan berikut adalah beberapa metode untuk menghadapi krisis ekonomi dengan menggunakan metode ekonomi syariah :
· Menghindari Riba, yang seperti kita ketahui dilarang oleh ekonomi syariah. Karena sistem uang tetap cenderung fluktuatif dan tidak stabil sehingga menyebabkan inflasi dan rentan terhadap krisis. Oleh karena itu, perusahaan yang menggunakan sistem peminjaman berbasis bunga akan menghadapi kesulitan pada saat krisis dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan sistem bagi hasil.
· Optimalisasi instrumen Zakat, Infaq dan Wakaf (ZISWAF), yang dapat menjadi solusi jika terjadi krisis ekonomi. Dapat digunakan untuk membantu masyarakat dalam hal zakat, infaq dan shodaqoh. Wakaf Sosial dapat digunakan untuk mencapai kemaslahatan masyarakat yang bila dilaksanakan biasanya tidak menghasilkan manfaat atau keuntungan. Infaq dan shodaqoh dapat digunakan untuk meningkatkan zakat dan wakaf guna memperbaiki keadaan pada saat perekonomian sedang terpuruk. Berikutnya, pemerintah harus memberikan pelayanan kepada masyarakat secara adil dan merata agar tidak ada pihak yang dirugikan.
· Menabung, juga dapat menjadi solusi dalam menghadapi keterpurukan perekonomian karena dalam Islam menabung adalah suatu hal yang baik dan dalam sumber syariat Islam juga terdapat klausul yang menganjurkan agar kita menyisihkan sebagian dari rezeki kita. Dan jangan mengkonsumsinya terlalu banyak tetapi belilah sesuai kebutuhan .
· Dalam persoalan perbankan, ekonomi syariah juga telah memberikan solusinya untuk menghindari riba dalam perbankan. Solusinya adalah produk berbasis mudharabah nisbah bagi hasil dinyatakan dalam persentase antara shahibul mal dan mudharib, tidak dinyatakan dengan nilai nominal tertentu “Rp”, maka nisbah, misalnya, keuntungannya adalah 50:50, 70:30 atau bahkan 99:1.37 Menurut sistem Pembagian keuntungan nampaknya mustahil bagi bank komersial. meminta pinjaman terlalu besar seperti yang terjadi dalam beberapa kasus negara. Oleh karena itu, rasio keuntungannya ditentukan berdasarkan kesepakatan dan bukan berdasarkan porsi setoran modal. (Kurniawan)
2.8. Instrumen Kebijakan Moneter dan hubungannya dengan Perekonomian IndonesiaPolitik Pasar 	Terbuka
Politik pasar terbuka merupakan kebijakan yang dilakukan oleh bank sentral dalam rangka menambah atau mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menjual atau membeli surat-surat berharga pemerintah (government securities). Surat-surat berharga pemerintah diantaranya adalah SBI (Sertifikat Bank Indonesia), SBPU (Surat Berharga Pasar Uang), saham, dan obligasi. Jika pemerintah ingin mengurangi jumlah uang yang beredar maka pemerintah akan menjual surat berharga pemerintah kepada masyarakat. Dengan menjual SBI, uang dari masyarakat akan tertarik masuk ke bank sehingga diharapkan jumlah uang beredar berkurang. SBI hanya dijual oleh bank sentral. Namun, jika pemerintah ingin menambah jumlah uang beredar maka pemerintah akan membeli surat berharga. Dengan membeli SBI, pemerintah akan mengeluarkan uang kepada masyarakat dalam pembeliannya sehingga terjadilah penambahan jumlah uang yang beredar di masyarakat. (Setiawan et al., 2021)
Politik Diskonto (Discount Rate)
Politik diskonto adalah kebijakan yang dilakukan oleh bank sentral dalam pengaturan jumlah uang yang beredar dengan memainkan tingkat suku bunga. Tingkat bunga pada tiap-tiap bank umum akan dipengaruhi oleh tingkat bunga bank sentral. Bank umum kadang- kadang mengalami kekurangan uang sehingga harus meminjam ke bank sentral. Jika pemerintah akan menambah jumlah uang yang beredar maka pemerintah menurunkan tingkat suku bunga bank sentral. Dengan begitu, minat masyarakat untuk menabung di bank pun berkurang. Sehingga, jumlah uang yang beredar bertambah. Selain itu, juga mengakibatkan suku bunga kredit turun dan mengakibatkan masyarakat banyak tertarik untuk mengajukan pinjaman ke bank. Dengan naiknya suku bunga kredit, masyarakat akan enggan untuk mengajukan kredit (Kurnia & Edwar, 2022)
Politik Rasio Cadangan Wajib (Reserve Requirement Ratio)
Rasio cadangan wajib adalah kebijakan bank sentral untuk menambah atau mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara menaikan atau menurunkan cadangan minimum yang harus dipenuhi oleh bank umum dalam mengedarkan atau memberikan kredit kepada masyarakat. Ketika pemerintah ingin menambah jumlah uang yang beredar maka pemerintah menurunkan rasio cadangan wajib. Jika bank sentral menurunkan cadangan kas, berarti bank sentral ingin menambah jumlah uang yang beredar.
 Dalam hal ini bank-bank umum diberi kesempatan untuk dapat mengedarkan uang lebih banyak. Sebaliknya, ketika pemerintah ingin mengurangi jumlah uang yang beredar maka pemerintah menaikkan rasio cadangan wajib. Hal ini terjadi karena dengan naiknya cadangan kas berarti bank umum harus lebih banyak menahan uang tunai untuk tidak diedarkan. (Permana et al., 2022)
2.9. Korelasi atau hubungan antara moneter islam dan krisis keuangan
Solusi Hubungan antara Moneter Islam dengan krisis keuangan adalah dua konsep yang sering dibahas, terutama dalam konteks ekonomi global yang semakin kompleks. Moneter Islam: Landasan Prinsip Moneter Islam adalah sistem keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Beberapa prinsip utama yang membedakannya dengan sistem konvensional antara lain:  Larangan Riba: Bunga atau riba dianggap sebagai bentuk ketidakadilan dan eksploitasi. Dalam sistem Islam, keuntungan diperoleh dari bagi hasil (profit sharing). Transaksi yang Jelas: Setiap transaksi harus didasarkan pada aset yang nyata dan jelas, serta adanya akad yang sah.
Berdasarkan penjelasan di atas, sistem ekonomi syariah adalah satu-satunya solusi yang efektif dan steril terhadap beberapa krisis ekonomi. Sebab, sistem ekonomi syariah telah menekan total semua faktor yang akan menyebabkan krisis ekonomi dan alasan yang juga menguatkan statement adalah :
· Sistem ekonomi syariah melarang riba, baik nasi'ah maupun fadhal, juga memberikan pinjaman untuk membantu mereka yang membutuhkan tanpa tambahan bunga pada pokok.
· Sistem ekonomi syariah melarang penjualan barang terlebih dahulu dikendalikan oleh penjual, pengalihan surat berharga, obligasi, dan saham.
· Sistem ekonomi syariah juga melarang segala penipuan dan manipulasi yang di izinkan oleh kapitalisme, dengan persyaratan kebebasan properti kepemilikan.
3. METODOLOGI 
Penelitian  ini  menggunakan  metode deskriptif dengan pendekatan  kualitatif. Teknik pengumpulan  data  penelitian adalah melalui berbagai sumber seperti artikel penelitian-penelitian terdahulu, buku, dan juga internet  (untuk  memperoleh  data  sekunder).  Penelitian	kualitatif	adalah penelitian  yang  bermaksud  untuk  memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian  misalnya  perilaku,  persepsi,  motivasi, tindakan   dan   lain-lain   secara   holistik   dan dengan  cara  mendeskripsikan  berbentuk  kata maupun  bahasa  yang  baik  pada  suatu  konteks khusus   secara   alamiah   serta   memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017). 
Analisis  literatur  dan  referensi  pustaka  akan memberikan pemahaman teoretis yang kuat tentang peran moneter dalam mengatasi krisis   keuangan,    sedangkan   sumber-sumber   internet   akan   memberikan informasi  aktual  terkini.  Data  sekunder  ini  akan  diolah  dan  dianalisis  untuk  mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang kondisi peran moneter saat ini. Melalui pendekatan kualitatif dan pengumpulan data sekunder, penelitian ini diharapkan mampu  menggali  perspektif  yang  beragam  dan  mengidentifikasi  tren  serta  hubungan  yang berguna  untuk  mengembangkan  wawasan  baru. Krisis keuangan global yang terjadi secara berulang di dunia memerlukan solusi untuk diselesaikan dan dicegah.
 Jurnal ini bertujuan untuk membangun paradigma sistem keuangan Islam dan menjelaskan solusi berdasarkan paradigma tersebut dalam menangani krisis keuangan berdasarkan penyebab utama krisis. Mengidentifikasi kata kunci relevan yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti peran sistem moneter, moneter islam , krisis keuangan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Stabilitas Keuangan Dalam Menghadapi Krisis 
Hasil dari Data yang kami Teliti menyatakan bahwa Stabilitas Sistem Keuangan Islam dalam Menghadapi krisis Keuangan Islam yang semakin hari semakin berkembang, secara fundamental dan teknis sesungguhnya mampu menjaga stabilitasnya dalam menghadapi krisis keuangan. Berdasarkan perkembangan teori Krisis keuangan, Minsky (1978, 1989, 1992) mengembangkan teori Instabilitas keuangan Kapitalisme sedangkan dii sisi lain, Islam sebagai sebuah dasar yang membangun sistem keuangan Islam memiliki hipotesis tersendiri bahwa secara fundamental dan nature sistem keuangan Islam adalah sistem yang stabil (Alrifai, 2015; Ascarya, 2017) hal ini dikarenakan Islam memang berbeda dan tidak bisa didefinisikan dengan sistem Ekonomi yang lain semisal kapitalisme dan Sosialisme (Askari & Zahedi, 2017), maka secara fundamental kedua sistem keuangan akan berbeda dalam merespon kondisi krisis.  (Adam, 2020).
Perbedaan Sistem Moneter Islam dan Konvensional 
Sistem moneter konvensional menggunakan instrument bunga, sedangkan system moneter Islam menggunakan profit and loss sharing (PLS). pada sistem moneter konvensional terdapat cadangan fraksional bank. Sedangkan pada sistem ekonomi Islam, dengan sistem serratus persen cadangan bank, maka tidak ada opportunity bagi bank untuk membuat uang baru, karena bank harus menyimpan semua dana cadangannya di bank sentral. penggunaan uang fiat yang nilainya tidak sama dengan nilai nominalnya. Menerbitkan uang fiat berarti menciptakan daya beli baru dari sesuatu yang tidak ada dan dapat memberikan keuntungan yang tidak adil. Berbeda dengan uang emas dan perak yang berlaku dalam Islam, tidak terdapat berbedaan nilai pada intrinsik dan nominalnya. (Irawan et al., 2023).
Peran BI dan OJK 
Hasil Penelitian dari kami juga menyatakan bahwa Bank Indonesia (BI) memiliki tugas besar dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan di masa-masa mendatang. Pada aspek ini, stabilitas moneter dan stabilitas keuangan perlu dijaga sedemikian rupa. Selain itu OJK dan Bank Indonesia juga memiliki wewenang penuh dalam menilai kelayakan bank sistematik dan bank sistematik untuk mendapatkan pinjaman likuiditas jangka pendek. 
Adapun peran utama dalam menjaga stabilitas nilai keuangan yaitu Bank Indonesia  memiliki tugas menerapkan instrumen suku bunga dalam operasi pasar terbuka. Untuk Mengatasi masalah stabilitas keuangan, BI mengambil langkah  seperti memberikan pinjaman likuiditas berdasarkan prinsip syariah kepada bank sistematik dan bank non sistematik yang mengalami kesulitan likuiditas, Membeli obligasi pemerintah, membeli repo SBN, dan mengatur kewajiban dalam menerima dan menggunakan valuta asing.
Strategi Kebijakan Moneter 
[bookmark: _w8dql9coqih3]Pembahasan tentang kebijakan moneter berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh Bank Indonesia dalam menghadapi krisis ekonomi global seperti penyesuaian suku bunga,operasi pasar terbuka,dan intervensi mata uang dalam mengatu aktivitas ekonomi dan untuk memperkuat stabilitas moneter. Dalam sudut pandang ekonomi Islam, Obaidullah (2005) menjabarkan rincian  etika sistem keuangan Islam yang harus dipenuhi seperti Kebebasan dalam kontrak,Bebas dari Riba (bunga), yang artinya tidak ada hadiah untuk hanya karena  preferensi waktu saja. Hadiah, laba atau manfaat harus selalu menyertai tanggung  jawab atau risiko, Bebas dari gharar (ketidakpastian yang berlebihan), Bebas dari Al-Qimar (judi) dan Al-maysir (spekulasi atau penghasilan tanpa  kerja), yang artinya melakukan kontrak dalam kondisi ketidakpastian yang  berlebihan (gharar) adalah serupa dengan perjudian (al-qimar), dan spekulasi  asal-asalan (uninformed speculation) dalam bentuk terburuknya juga serupa  dengan perjudian (al-qimar) (Wibowo & Rahmi, 2013)

Dan adapun beberapa penelitian yang merujuk kepada terjadinya krisis keuangan :
a. [bookmark: _3dy6vkm]Hasil dari penelitian (Zulhilmi, 2017), menjelaskan bahwa Krisis yang terjadi di Yunani ini terjadi akibat kebablasan hutang yang mendera tinggi dan terus berkembang hingga pada tahun 2009 yaitu sebesar 262 miliar Euro. Prinsip-prinsip keuangan Islam memberikan kontribusi yang besar untuk membangun sistem keuangan dan perbankan dunia. 
b. Hasil penelitian dari (Ratna, et. al,  2023) Tahun 2008 krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia adalah dampak dari krisis ekonomi global yang dimulai dari Amerika. Krisis ini disebabkan oleh jatuhnya pasar saham dan kebangkrutan bank- bank besar di Amerika Serikat. Krisis ini telah menurunkan permintaan produk dan jasa dari Indonesia, sehingga menurunkan pendapatan dan meningkatkan pengangguran. Krisis ekonomi yang terjadi di Amerika Serikat tersebut tidak terbatas  hanya terjadi di negara itu saja. Krisis itu terus merambat dan merimbas ke  seluruh dunia. 
c. Hasil penelitian dari (Zubaidah, 2020) pembahasan terkait tingginya permintaan (demand) bahwa faktor keseimbangan permintaan dan penawaran uang di pasar uang akan terjadi pada tingkat bunga tertentu. Ekonomi konvensional berpendapat bahwa interaksi permintaan dan penawaran uang akan senantiasa membawa suku bunga pada tingkat keseimbangan. Apabila suku bunga berada di atas tingkat keseimbangan, pasokan uang melebihi permintaan. 
5. Kesimpulan 
Kebijakan moneter dan sistem keuangan merupakan dua instrumen utama dalam mengelola perekonomian yang memiliki tujuan serupa, yaitu menjaga stabilitas ekonomi, mendorong pertumbuhan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Lalu juga kebijakan moneter, melalui pengaturan jumlah uang beredar dan tingkat suku bunga berfokus pada stabilitas nilai tukar, dan likuiditas sistem keuangan. 
Dan kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah dalam sistem moneter islam belum sepenuhnya dapat mengatasi krisis keuangan namun dari penerapan perbankan syariah dapat mengurangi resiko moral dan meningkatkan stabilitas sistem keuangan dan dari larangan riba dapat mengurangi terbentuk nya gelembung aset yang memicu terjadi nya krisis.
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